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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Susu adalah salah satu produk peternakan yang dapat memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat Indonesia. Pada tahun 2022, total kebutuhan susu di 

Indonesia mencapai 4,4 juta ton. meningkat dibandingkan tahun 2021 yang berada 

di angka 4,3 juta ton, menurut data dari Direktorat Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Kementerian Pertanian. Kebutuhan ini diperkirakan akan terus meningkat 

di masa mendatang, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, perbaikan 

kondisi ekonomi, dan berbagai faktor lainnya. Susu juga merupakan salah satu 

minuman sehat hasil hewan ternak yang sangat digemari oleh masyarakat, maka 

tak heran jika susu sering dikonsumsi sehari-hari (Indah et al., 2024). 

Program makan siang gratis adalah salah satu $ program yang dijanjikan 

pada saat masa kampanye $ ole$h pasangan calon pre $side$n nomor u$ru$t 2 pada pe$milu $ 

2024. De$ngan me $mbe$rikan makan siang gratis ke $pada siswa pra-se$kolah, SD, 

SMP, SMA, dan pe$santre $n, diharapkan ku$alitas SDM dan ku$alitas hidu $p yang baik 

dapat te $rcapai. Program ini me $ncaku $p me $mbe $rikan makan siang dan su$su$ gratis di 

se$kolah dan pe $santre$n, se$rta bantu $an gizi u $ntu$k anak balita dan ibu $ hamil . 

Program makan siang gratis ini be $rtu$ju$an u$ntu $k me $ngatasi masalah stu $nting 

(te $ngke$s) yang me $ru$pakan masalah ke $se$hatan yang me $nde$sak dan haru$s ditangani 

se$cara langsu $ng dan massal ole $h pe$me $rintah (Asmaq & Marisa, 2020). 

Minu$man se$hat su $su$ me $ngandu $ng prote$in, kalori, karbohidrat, le $mak, 

mine $ral, se$rta vitamin lainnya (A’ini e$t al., 2021).Su$su$ me $miliki kandu $ngan 

se$pe$rti le $mak 3-8%, prote $in 3-5%, air (87,90 %), kase $in (2,70%), kandu $ngan 

e$ne $rgi 65 kkal, pH (6,7), bahan ke$ring (12,10%), bahan ke$ring laktosa (4,60%), 

albu $min (0.50%), gas (0,85%), vitamin, dan e$nzim. Ada ju$ga fu$ngsi dan manfaat 

minu $m su $su$ bagi ke $se$hatan antara lain me $njaga ke$se$hatan tu$lang, me $ningkatkan 

ke$se$hatan gigi pada anak, me $ningkatkan ke$ke $balan tu $bu$h (bagi anak u $sia dini), 

dan me $njaga ke$se$hatan jantu$ng (bagi orang de$wasa) (A’ini e$t al., 2021). 

Su$su$ ju$ga se$ring dijadikan se$bagai bahan pangan asal he $wan yang be$rsifat 

mu $dah ru$sak (pe$rishable $ food). Hal te$rse$bu$t dikare $nakan su$su$ me $miliki nilai gizi 
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tinggi yang mu $dah me $njadi me $diu$m bagi mikroorganisme $ u$ntu$k tu $mbu $h 

be$rke$mbang. Mikroorganisme $ dan yang be$rke $mbang dalam su $su$ dapat 

me $nye $babkan su$su$ me $njadi ru$sak dan me $mbahayakan ke$se$hatan manu $sia 

(Wahyu $ningsih e$t al., 2022). Kontaminasi bakte $ri pada su$su$ dimu $lai pada saat 

prose$s pe$me $rahan sampai konsu $msi. Ole $h kare$na itu $, ke$be$rsihan pada prose $s 

pe$me $rahan, te $rmasu $k pe$nanganan ambing se$be$lu $m dan se $su$dah pe $me $rahan, se $rta 

kondisi te $mpat pe $nyimpanan su $su$, pe $rlu$ dijaga de $ngan baik. Pe$me $rintah Indone $sia 

te $lah me $ne$tapkan Standar Nasional Indone$sia (SNI) u $ntu$k me$njamin ku $alitas su$su$ 

se$gar, yang me $njadi pe$doman bagi pe $te$rnak sapi pe$rah (Su$silaningru $m e $t al., 

2022). 

Pe$me $rintah Re $pu$blik Indone$sia te $lah me $ne $tapkan Standar Nasional 

Indone$sia (SNI) 3141.1 tahu $n 2011 te $ntang syarat mu $tu$ ce $maran maksimu $m 

mikroba pada su $su$ se$gar yang aman u $ntu$k dikonsu$msi ole $h manu $sia yaitu $ Total 

Plate $ Cou$nt (TPC) 1x10 cfu$/ml. Namu $n pada ke $nyataannya, tidak se $mu $a su$su$ 

se$gar yang be $re$dar dan dikome $rsilkan di pasaran me $me $nu$hi krite $ria yang te $lah 

dite $tapkan. Ju$mlah bakte $ri dalam su $su$ dapat digu $nakan se$bagai indikator te $rhadap 

pe$nce $maran dan ku $alitas su $su$. Je$nis bakte$ri yang dapat dijadikan indikator mu $tu $ 

su$su$ se$pe $rti E $. coli, Salmone $ll sp. Staphylococcu $s au$re$u$s dan Stre$ptobacillu $s sp. 

Ole$h kare$na itu $, pe$me$riksaan mikrobiologis pe$rlu$ dilaku $kan pada su$su$ sapi se$gar, 

dalam rangka me $njamin su $su$ se$gar yang be $re$dar di masyarakat layak u $ntu$k 

dikonsu$msi ditinjau $ dari aspe $k mikrobiologisnya (Standar Indone$sia, 2024). 

Bakte $ri dapat me $nce$mari su $su$ te$rdiri atas du$a golongan, yaitu $ bakte $ri 

patoge $n dan bakte $ri pe $mbu $su$k. Ke$du$a golongan bakte$ri te $rse$bu$t dapat 

me $nye $babkan pe $nyakit yang ditimbu $lkan ole $h su$su$ (milkborne$ dise $ase$), se$pe $rti 

tu$be $rku$losis, bru$se$losis, dan de$mam tipoid mikroorganisme $ lain yang te $rdapat di 

dalam su $su$ yang dapat me $nye $babkan pe$nyakit adalah Salmone $lla, Shige $lla, 

Bacillu $s ce$re$u$s, dan Staphylococcu $s au$re $u$s (De$wi & Su$dana, 2021). 

Pe$me $rahan me $ru$pakan bagian dari prose $s pe$ngambilan su $su$ langsu$ng dari 

indu$k te$rnak laktasi de$ngan te$nang, wajar dan tanpa me $nyakiti te $rnak. Se$cara 

u$mu $m prose $s pe$me $rahan dibagi me $njadi tiga yaitu $ pe $rsiapan/pra pe $me $rahan, 

prose$s pe$me $rahan dan pasca pe$me $rahan (Hartanto e $t al., 2021). Pe$nge$lu$aran su$su$ 
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dalam pe $me $rahan haru$s dilaku$kan se $cara tu$ntas, agar tidak me$nyakiti te $rnak. Jika 

tidak dilaku $kan pe$me$rahan maka te $rnak akan me $ngalami pe $radangan pada ambing 

(Indah e$t al., 2024). 

Pe$me $rahan sapi pe $rah se$cara tradisional dilaku $kan se $cara manu $al ole $h 

pe$te $rnak atau$pe $ke$rja pe$te$rnakan. Te $knik  pe$me $rahan  su$su$  tradisional  biasanya  

langsu$ng me $nggu$nakan  tangan (Zainarayati & Santia, 2023).Namu $n,  me $tode$  ini  

me $miliki  ke $te $rbatasan  dalam  hal  waktu$  dan  e $fisie $nsi.  Apabila dilaku $kan  

de$ngan  kasar  akan  be $rpe$ngaru$h  pada  produ $ksi  su$su$ (Nu$groho e $t al., 

2022).Ole$h  kare$na  itu $,  te$knologi  pe$me $rah  otomatis  mu $ncu$l  se$bagai  alte $rnatif  

yang  me $njanjikan. Siste $m  ini  be $ke$rja  de$ngan  me $nggu$nakan  pe $rangkat  

me $kanis  atau $  e $le$ktronik  yang  canggih  u $ntu$k me $laku$kan pe$me $rahan se $cara 

otomatis. Pe$te $rnak dapat me $ngatu $r jadwal pe$me $rahan se$su$ai de $ngan ke$bu$tu$han 

sapi pe $rah tanpa haru$s be$rgantu$ng pada waktu$ atau $ te $naga manu$sia. Te $knologi ini 

ju$ga dapat me $mantau$ produ$ksi su $su$ se $tiap sapi se $cara individu$, se$hingga pe $te$rnak 

dapat de $ngan mu $dah me $nde$te $ksi  apabila  ada  sapi  yang  me$ngalami  masalah  

ke$se$hatan  atau $  pe$nu$ru$nan  produ$ksi  su$su$ (Zainarayati & Santia, 2023).  

Ole$h se$bab itu $, pe$nggu$naan alat pe $me$rah su$su$ akan me $mbantu $ dan 

me $mbe $rikan manfaat bagi para pe $te $rnak. Ku$alitas su $su$ hasil pe $rahan te $rjamin 

higie $nitasnya, daripada me $nggu$nakan pe$me $rahan manu $al.Adapu$n pe$rbe$daan 

me $nggu$nakan alat de$ngan se$cara manu $al me $nggu$nakan tangan yaitu $: 1) 

me $nggu$nakan alat tidak pe$rlu$ me $nyaring ke$mbali su$su$ yang te$lah dipe $rah, kare$na 

alat su $dah te $rtu$tu$p maka akan te $rhindar dari mikroba, 2) le $bih e$fe $ktif dan e $fe$sie$n, 

3) pe $te$rnak bisa me $laku$kan ke $giatan lainnya, dan 4) me $nghe$mat te $naga. 

Se$dangkan de $ngan cara manu $al me $nggu$nakan tangan me $miliki ke $le $mahan yaitu $: 

1) waktu $ yang dibu $tu$hkan sangat lama, 2) me $nghabiskan te $naga, 3) tidak e $fisie $n 

dan e$fe$ktif, dan 4) haru$s ke$rja du$a kali u$ntu$k prose$s pasca pe$rah yaitu $ haru$s 

me $nyaring te $rle$bih dahu$lu $, kare$na masih banyak mikroba yang masu $k di 

dalamnya.De $ngan   pe$me $rahan   otomatis,   sapi   pe$rah me $ndapatkan pe $ngalaman 

yang le $bih nyaman dan minim stre $s, kare$na prose$s pe$me $rahan me $njadi le$bih 

te $nang, te $ratu$r dan hasil pe $me $rahan ini akan me $nghasilkan su $su$ le $bih banyak jika 

dibandingan cara  manu$al  biasa. Se $hingga  me $sin  mampu $  me $me $rah  su$su$  sapi 
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le $bih  e$fisie $n (Sapi e$t al, 2024). Maka de$ngan ini pe $nu$lis te $rtarik me $laku $kan 

se$bu$ah pe$ne $litian de $ngan ju$du$l “Pe$me $riksaan Ce$maran Total Bakte $ri Pada Su$su$ 

Sapi Pe$rah Dari Peternakan Silitonga”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang yang di u $raikan diatas, ru$mu $san masalah 

pe$ne $litian ini adalah bagaimana ce $maran total bakte $ri su$su$ sapi pe$rah di 

pe$te $rnakan Silitonga?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

U $ntu$k me $nge$tahu $i ce $maran total bakte$ri pada su $su$ sapi pe $rah dari 

pe$te $rnakan silitonga. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Me$ne$ntu $kan ju$mlah total bakte $ri yang te$rkandu$ng pada su$su$ sapi pe$rah 

dari pe $te$rnakan silitonga. 

2. Me$nilai ce $maran bakte $ri pada su$su$ sapi pe$rah dari pe $te $rnakan silitonga. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Me$nambah wawasan se$rta pe$ngalaman yang be $rharga bagi pe$nu$lis dan 

bagi pe $mbaca te $ntang pe $ne$litian pe $me $riksaan ce $maran total bakte $ri pada 

su$su$ sapi pe $rah. 

2. Se$bagai re $fre$nsi tambahan pe $ne$litian yang se$je$nis pada masa yang akan 

datang.  

 


